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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Transindo Jaya Bahari 

yang beralamatkan di Jl. Lodan Raya 2, Kompleks Lodan Centre Blok B 14, 

Ancol, Jakarta Utara. PKL dilaksanakan selama 42 hari dan praktikan bekerja 

pada bagian keuangan perusahaan. Tugas yang dilakukan praktikan 

selamamelakukan PKL antara lain yaitu membuat daftar kwitansi, menyusun buku 

bank beserta pencatatannya, pencatatan pengeluaran terhadap asuransi, membuat 

laporan daftar piutang, dan laporan daftar hutang. Setelah melakukan PKL di PT 

Transindo Jaya Bahari dan mengerjakan tugas-tugas yang sudah disebutkan pada 

bagian keuangan, praktikan dapat memahami penerapan akuntansi dalam bidang 

kerja, sistem tata kelola perusahaan, dan yang terpenting praktikan mendapatkan 

pengalaman yang sangat berharga tentang dunia kerja seperti bagaimana etika 

bekerja, rasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, dan hormat kepada 

atasan dan sesama karyawan. 

 

Kata Kunci : Buku bank, daftar hutang, daftar kwitansi, daftar piutang, 

pencatatan bukti kas keluar terhadap asuransi, pencatatan 

bukti kas masuk dan keluar, PT Transindo Jaya Bahari. 
 

  



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur praktikan panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa yang telah melimpahkan berkat dan rahmat-Nya sehingga praktikan 

dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Transindo Jaya 

Bahari dan juga dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. 

Laporan ini dibuat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan pada semester 8 dan sebagai salah satu syarat kelulusan 

program studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 

Pada kesempatan ini praktikan ingin menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu praktikan selama 

pelaksanaan PKL hingga proses penyusunan laporan PKL ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, praktikan mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Ayah, ibu, kakak, opa, oma, dan keluarga lainnya yang senantiasa 

selalu mendoakan, memberikan semangat, membantu dan 

memberikan masukan, serta membiayai kebutuhan perkuliahan 

praktikan. 

2. Dr. IGKA Ulupui, S.E., M.Si., Ak, CA selaku koordinator program studi 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

3. Adam Zakaria, SE., M.Si., Akt., Ph.D selaku dosen pembimbing yang 

telah meluangkan waktu membimbing dan membantu serta 



 
 

v 
 

mengarahkan praktikan dengan memberikan saran dalam 

penyusunan Laporan PKL. 

4. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

selama ini telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan 

menjalani perkuliahan. 

5. Royke Lontoh selaku Direktur Utama PT Transindo Jaya Bahari yang 

telah mengizinkan praktikan melakukan PKL di perusahaannya. 

6. Yetti Manoppo selaku bidang keuangan PT Transindo Jaya Bahari 

yang telah membimbing dan memberikan arahan mengenai tugas-

tugas praktikan selama menjalankan PKL. 

7. Seluruh karyawan PT Transindo Jaya Bahari yang telah membantu 

praktikan selama menjalankan PKL. 

8. Seluruh teman-teman S1 Akuntansi yang telah memberikan informasi 

terkait penyusunan Laporan PKL. 

9. Samuel Ray Daniel Samadi yang sudah memberikan semangat dan 

meminjamkan laptop kepada praktikan. 

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat adanya kekurangan 

dalam penulisan Laporan PKL ini, sehingga diharapkan agar pembaca 

dapat memberikan kritik maupun saran yang membangun untuk perbaikan 

laporan ini. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya. 

Jakarta, 27 Januari 2019 

 

Penulis 



 
 

vi 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN  .....................................................................  ii 

LEMBAR EKSEKUTIF  ..........................................................................  iii 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  iv 

DAFTAR ISI  .............................................................................................  vi 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................  viii 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang PKL  .................................................................  1 

B. Maksud dan Tujuan PKL  .........................................................  4 

C. Kegunaan PKL ..........................................................................  5 

D. Tempat PKL  .............................................................................  6 

E. Jadwal Waktu PKL  ..................................................................  7 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah PT Transindo Jaya Bahari  ...........................................  8 

B. Struktur Organisasi PT Transindo Jaya Bahari .........................  10 

C. Kegiatan Umum PT Transindo Jaya Bahari .............................  12 

 

 



 
 

vii 
 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  

A. Bidang Kerja  ............................................................................  17 

B. Pelaksanaan Kerja  ....................................................................  18 

C. Kendala Yang Dihadapi ............................................................  26 

D. Cara Mengatasi Kendala ...........................................................  27 

BAB IV PENUTUP  

A. Kesimpulan ...............................................................................  30 

B. Saran ..........................................................................................  31 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................  34 

LAMPIRAN LAMPIRAN  .......................................................................  35 

  



 
 

viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan PKL ..................................  38 

Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL ................................  39 

Lampiran 3 Daftar Absensi PKL ...................................................................  40 

Lampiran 4 Rincian Pelaksanaan PKL ...........................................................  43 

Lampiran 5 Penilaian PKL ............................................................................  46 

Lampiran 6 Kartu Bimbingan PKL ................................................................  47 

Lampiran 7 Struktur Organisasi PT Transindo Jaya Bahari .............................  48 

Lampiran 8 Kontainer FCL .........................................................................  49 

Lampiran 9 Faktur Pembayaran FCL .............................................................  50 

Lampiran 10 Berita Acara FCL .....................................................................  51 

Lampiran 11 Muatan di Kontainer LCL .........................................................  52 

Lampiran 12 Kertas Tanda Terima LCL ........................................................  53 

Lampiran 13 Faktur Pembayaran LCL ...........................................................  54 

Lampiran 14 Berita Acara LCL ..................................................................  55 

Lampiran 15 Daftar Kwitansi......................................................................  56 

Lampiran 16 Rekening Giro........................................................................  59 



 
 

ix 
 

Lampiran 17 Buku Bank  ............................................................................  60 

Lampiran 18 Pencatatan Bukti Kas Masuk dan Kas Keluar Berdasarkan 

Buku Bank ...................................................................................................  62 

Lampiran 19 Daftar Pembayaran Asuransi dan Pencatatan Pengeluaran 

Terhadap Asuransi ......................................................................................  63 

Lampiran 20 Daftar Piutang  .......................................................................  64 

Lampiran 21 Buku Informasi Daftar Hutang Perusahaan ...........................  65 

Lampiran 22 Daftar Hutang  .......................................................................  65 

Lampiran 23 Aplikasi Yang Digunakan Perusahaan ..................................  67 

  



 
 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Perkembangan teknologi berkambang sangat pesat pada saat ini. 

Perkembangan teknologi mengiringi kemajuan di beragam bidang, mulai dari 

ekonomi, sosial, militer, politik, dan masih banyak lagi. Selain itu, perkembangan 

teknologi membawa pengatuh yang besar khususnya dalam dunia kerja, karena 

dengan adanya teknologi, dapat membantu perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih efektif dan juga efisien. 

Universitas sebagai tempat penghasil calon-calon tenaga kerja yang 

berpendidikan, dituntut agar bisa menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

mampu bersaing dengan tenaga kerja luar negeri. Untuk menghasilkan mahasiswa 

yang berkualitas, tidaklah cukup para mahasiswa hanya dibekali dengan ilmu 

pengetahuan yang bersifat teoritis, tetapi mahasiswa juga butuh dibekali dengan 

praktik seperti turun langsung untuk bekerja di lapangan kerja agar bisa 

memperoleh pengalaman dalam bekerja.  

Mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sendiri bertujuan untuk 

memberikan gambaran kepada mahasiswa terkait situasi dunia kerja yang nyata 

sekaligus memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang 

telah didapatkan sebelumnya selama kegiatan perkuliahan berlangsung. 

Universitas mewajibkan setiap mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PKL 

sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana. 
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Pada tahun 2019, Upah Minimum Povinsi (UMP) di provinsi Sulawesi 

Utara menempati urutan ketiga terbesar di Indonesia yaitu sebesar Rp. 3.051.076. 

UMP di provinsi Sulawesi Utara hanya berada di bawah provinsi DKI Jakarta 

sebesar Rp. 3.940.973 dan kemudian provinsi Papua sebesar Rp. 3.240.900 

(sumber: CNN Indonesia). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di provinsi 

Sulawesi Utara mempunyai daya beli yang cukup tinggi. Daya beli yang cukup 

tinggi ini ditambah dengan gaya hidup masyarakat Sulawesi Utara yang suka 

tampil modis dan cenderung konsumtif membuat kebutuhan / permintaan akan 

barang-barang seperti pakaian, sepatu, tas, otomotif, dan barang lainnya menjadi 

sangat tinggi. 

Provinsi Sulawesi Utara tidak memproduksi kebutuhan-kebutuhan tersebut dan 

produksi barang-barang tersebut berada di pulau Jawa. Kebutuhan akan barang-

barang tersebut harus didatangkan dari pulau Jawa sehingga dibutuhkan 

transportasi untuk pengirimannya. Kebutuhan tersebut dari tahun ke tahun 

semakin meningkat, apalagi Kota Manado saat ini menjadi pusat perbelanjaan dari 

Indonesia Bagian Timur seperti dari Papua, Papua Barat, Palu, Luwuk, Ternate, 

dan Gorontalo. Belum lagi dengan dibukanya penerbangan langsung dari China ke 

Manado yang membuat jumlah turis dari China meningkat begitu pesat yang 

senantiasa berbelanja di Manado. 

Kebutuhan pengiriman barang saat ini telah menjadi kebutuhan yang penting di 

kalangan banyak orang dan merupakan salah satu penunjang pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia. Dibutuhkan pengiriman barang yang cepat dan aman 
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untuk memastikan barang yang dikirimkan sampai pada waktu dan tempat yang 

tempat. Untuk memenuhi kebutuhan pengiriman barang, saat ini banyak lahir 

perusahaan jasa pengiriman barang yang terus berkembang dan bersaing untuk 

merebut pasar. 

Jasa pengiriman barang merupakan suatu bentuk pelayanan publik dimana 

menawarkan kemudahan dalam proses pengiriman suatu barang dari satu kota ke 

kota lainnya dengan cepat, aman dan tepat dengan dapat dipertanggung jawabkan 

oleh pihak jasa tersebut. Pengiriman barang dapat berupa dokumen, produk 

elektronik, baju, makanan dan lain-lain. Alat transportasi yang dapat digunakan 

untuk mengirimkan barang tersebut dapat melalui jalur darat, laut maupun udara. 

Jasa pengiriman barang dan perdagangan memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi. 

PT Transindo Jaya Bahari hadir untuk menjawab kebutuhan jasa pengiriman 

barang antar pulau. PT Transindo Jaya Bahari berdiri sejak tahun 2004 dan 

melayani pengiriman barang dalam negeri untuk 3 kota di Indonesia yaitu: 

Manado, Jakarta, dan Surabaya. PT Transindo Jaya Bahari hanya melayani 

pengiriman barang melalui jalur laut saja. Jalur utama pelayanan pengiriman 

barang di PT Transindo Jaya Bahari sendiri yaitu dari Jakarta ke Manado dengan 

mayoritas pengiriman barang berupa pakaian jadi, tas, sepatu, otomotif, 

perlengkapan bayi, buku pelajaran, dan lain sebagainya. 

Praktikan diberikan kesempatan dan melaksanakan PKL di PT Transindo 

Jaya Bahari. Pada perusahaan tersebut, praktikan ditempatkan untuk membantu 
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perusahaan di bagian keuangan. Dengan adanya pelaksanaan PKL ini, praktikan 

diharapkan agar dapat lebih mengenal dan dapat beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan kerja, sehingga praktikan dapat mempersiapkan diri dalam memasuki 

dunia kerja di masa mendatang. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

 Adapun maksud dilaksanakannya PKL di PT Transindo Jaya Bahari adalah 

sebagai berikut: 

 a. Memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi di Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 

 b. Mendalami ilmu pengetahuan yang telah praktikan peroleh selama masa 

perkuliahan. 

 c. Mempelajari dan secara langsung mempraktikan pekerjaan yang 

berhubungan dengan akuntansi di PT Transindo Jaya Bahari. 

 d. Sarana pengenalan kondisi lingkungan kerja yang nyata kepada 

mahasiswa. 

Tujuan dari adanya praktek kerja yaitu: 

a. Memperoleh informasi yang diperlukan dalam menyusun laporan PKL. 

b. Menambah dan meningkatkan wawasan praktikan di bidang akuntansi. 

c. Mengaplikasikan teori yang sudah di pelajari selama perkuliahan di dunia 

kerja. 
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d. Mempersiapkan tenaga kerja terdidik dan memiliki keterampilan serta 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 

e. Melatih dalam berbagai hal agar lebih siap menghadapi persaingan dunia 

kerja, pengambilan keputusan dan bekerja di bawah tekanan. 

 

C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Praktikan (Mahasiswa) 

 a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia kerja serta praktikan 

dapat mengaplikasikan pelajaran yang telah dipelajari selama perkuliahan 

khususnya mata kuliah pengantar akuntansi. 

 b. Menjalin relasi dan hubungan baik antara praktikan dengan pihak 

perusahaan. 

 c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin praktikan dalam 

melaksanakan setiap tugas yang diberikan. 

 d. Memberikan pengalaman kepada praktikan dalam mengimplementasikan 

ilmu yang didapat selama menjalani perkuliahan khususnya di bidang 

akuntansi, serta dapat menerapkannya pada dunia kerja sesungguhnya. 

 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 

a. Menjalin hubungan yang baik dengan tempat praktikan bekerja yaitu PT 

Transindo Jaya Bahari. 
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b. Meningkatkan profesionalitas, memperluas wawasan serta menerapkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. 

c. Mengetahui seberapa besar peran tenaga pengajar dalam memberikan 

materi kepada mahasiwa melalui kesesuaian kurikulum dengan 

perkembangan kebutuhan dunia industri saat ini. 

 

3. Bagi Instansi Tempat Praktek 

a. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara perusahaan dengan 

Universitas Negeri Jakarta. 

b. Membina dan mendidik tenaga kerja yang trampil dan kompeten dalam 

mendapatkan sumber daya manusia yang sesuai kebutuhannya. 

 c. Membantu kinerja PT Transindo Jaya Bahari dalam melaksanakan 

kegiatannya sehari-hari. 

d. Bentuk pengabdian perusahaan terhadap masyakarat. 

 

D. Tempat PKL 

 Praktikan memilih perusahaan sebagai tempat melakukan PKL dengan 

keterangan sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT Transindo Jaya Bahari 

Jenis Lembaga : pengiriman barang (kubik) dengan menggunakan kapal 

 Alamat : Jalan Lodan Raya 2 Kompleks Lodan Center Blok B 

14, Ancol, Jakarta Utara 



7 

 

 

 
 
 

 

Alasan praktikan memilih PT Transindo Jaya Bahari sebagai tempat 

praktikan melakukan PKL yaitu karena praktikan tertarik dengan jasa yang 

ditawarkan perusahaan yaitu transportasi pengiriman barang antar pulau 

dengan menggunakan kapal laut. Selain itu, PT Transindo Jaya Bahari 

merupakan salah satu perusahaan shipping ke Manado terbesar yang 

praktikan ketahui dan sudah memiliki banyak sekali partner/langganan toko-

toko besar yang ada di Manado dan sekitarnya. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

 Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Transindo Jaya Bahari 

selama 42 hari, yaitu dimulai tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan tanggal 1 

September 2018. Ketentuan jam kerja praktikan sesuai dengan jam kerja 

normal yang berlaku di PT Transindo Jaya Bahari, yaitu: 

Hari masuk kerja : Senin – Sabtu  

Jam kerja :  08.00 – 17.00 (Senin – Jumat) 

  08.00 – 14.00 (Sabtu) 

Jam istirahat : 12.00 – 13.00 
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 Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan pertama dalam pelaksanaan 

kegiatan PKL. Pada tahap persiapan ini, praktikan mengajukan ijin 

melaksanakan PKL dari UNJ pada tanggal 10 Juni 2018 untuk 

diajukan ke perusahaan dimana praktikan melaksanakan kegiatan PKL 

yaitu PT Transindo Jaya Bahari. Surat permohonan izin pelaksanaan 

PKL dapat dilihat pada Lampiran 1. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan, kegiatan PKL dilaksanakan selama 42 hari. 

Kegiatan PKL dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 

tanggal 1 September 2018. Kegiatan PKL dilaksanakan mulai pukul 

08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB pada hari Senin sampai 

dengan hari Jumat dan pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 

WIB pada hari Sabtu. Surat keterangan telah melaksanakan PKL, 

daftar absensi, rincian pelaksanaan PKL dan penilaian PKL dapat 

dilihat pada lampiran 2, 3, 4 dan 5. 

3. Tahap Penulisan  Laporan PKL 

 Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi UNJ. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL 

dimulai dari pengumpulan data dan berkas yang akan digunakan 
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sebagai lampiran dan dasar penguatan argumen atas pelaksanaan 

kegiatan PKL. Pengumpulan data dan berkas ini telah praktikan 

lakukan sejak melaksanakan PKL hingga proses penyusunan laporan 

PKL berlangsung. Setelah masa pelaksanaan PKL berakhir, praktikan 

melakukan pembuatan laporan hasil PKL dengan bimbingan dari 

dosen pembimbing. Kartu bimbingan PKL dapat dilihat pada lampiran 

6.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah PT Transindo Jaya Bahari 

 Menurut data yang praktikan peroleh melalui wawancara secaralangsung 

dengan Direktur Utama PT Transindo Jaya Bahari, Bapak Royke Lontoh. 

Praktikan mendapatkan informasi mengenai sejarah dan latar belakang perusahaan 

PT Transindo Jaya Bahari yang merupakan jasa transportasi angkutan laut dengan 

menggunakan container sebagai berikut. PT Transindo Jaya Bahari didirikan 

sendiri oleh Bapak Royke Lontoh selaku pemilik tunggal dan direktur utama pada 

tahun 2004 di Jakarta. Bapak Royke Lontoh mendirikan perusahaan dengan 

modalnya sendiri dan pinjaman dari bank. Keinginan Bapak Royke Lontoh 

mendirikan perusahaan ini yaitu agar dapat membantu kegiatan perekonomian 

yang ada di Manado dengan cara mempermudah pengiriman barang. PT 

Transindo Jaya Bahari memiliki visi yaitu menjadi yang terdepan dalam pelayaran 

dan jasa angkutan di Indonesia khususnya di Manado. Sedangkan misi dari PT 

Transindo Jaya Bahari yaitu agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen melalui 

pelayanan yang profesional dan berkualitas dengan keselamatan, keamanan, dan 

kecepatan.  

 Hingga saat ini, PT Transindo Jaya Bahari memiliki 3 kantor yang terletak 

di Jakarta, Surabaya, dan Manado. Kantor Pusat PT Transindo Jaya Bahari sendiri 

terletak di Manado. PT Transindo Jaya Bahari melayani pengiriman dari Jakarta 

ke Manado, Surabaya ke Manado, dan Manado ke Surabaya.  
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 PT Transindo Jaya Bahari bergerak di bidang usaha jasa transportasi 

pengangkutan kargo dan kontainer melalui laut. Pengiriman barang yang 

mendominasi adalah rute dari Jakarta ke Manado. Pelanggannya adalah para 

pemilik toko yang berada di Manado. Mereka belanja barang di Jakarta dan 

mengirimkannya ke Manado melalui PT Transindo Jaya Bahari untuk di jual 

kembali di Manado. Barang-barang yang biasanya dikirimkan antara lain: pakaian 

jadi (seragam sekolah, piyama, baju, celana, kaos kaki, pakaian dalam, dan lain-

lain), spare part motor, perlengkapan bayi, biskuit, buku pelajaran, dan lain-lain. 

Sedangkan pengiriman barang dengan rute Manado ke Surabaya produk yang 

biasanya dikirimkan adalah produk hasil bumi seperti: cengkeh, pala, dan 

beberapa hasil bumi lainnya. 

 PT Transindo Jaya Bahari melayani pengiriman barang yang terintegrasi 

dengan menggunakan jalur laut yang dimulai dengan penjemputan, penyimpanan 

sampai dengan pengantaran barang. Dalam memberikan pelayanannya, PT 

Transindo Jaya Bahari mengutamakan kepuasan pelanggan akan kebutuhan jasa 

pengiriman yang ekonomis dari segi biaya, kualitas dan bertanggung jawab atas 

layanan jasa yang disediakan. 

 Tercatat hingga saat ini, PT Transindo Jaya Bahari memiliki banyak 

pelanggan berkisar 230 pelanggan, diantaranya sekitar 80 pelanggan menjadi 

pelanggan tetap dimana di setiap minggunya mengirimkan barang. Selain itu PT 

Transindo Jaya Bahari juga memiliki pelanggan besar seperti PT Gudang Garam 

Tbk., PT Khong Guan Biscuit Factory (Ltd), PT Toyota Astra Motor, dan lainnya. 
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Perusahaan tetap berusaha melebarkan sayapnya agar dapat menjangkau 

pelanggan-pelanggan lain yang membutuhkan jasa mereka. 

 

B. Struktur Organisasi PT Transindo Jaya Bahari 

 Struktur organisasi merupakan spesifikasi pekerjaan yang harus dilakukan 

dalam organisasi beserta cara-cara mengaitkan pekerjaan yang satu dengan 

pekerjaan lainnya. Semua bisnis pasti mempunyai komponen-komponen 

struktural dan operasional yang bersifat umum dan setiap komponen terdiri dari 

rangkaian pekerjaan yang harus dikerjakan dengan tujuan tertentu. 

 PT Transindo Jaya Bahari memiliki struktur organisasi yang terdiri dari: 

Direktur Utama, Direktur, Finance, Accounting, Kepala Cabang Jakarta beserta 

bagian Keuangan dan Operasional dibawahnya, Kepala Cabang Surabaya beserta 

bagian Keuangan dan Operasional dibawahnya, beserta Kepala Cabang Manado 

beserta bagian Keuangan dan Operasional dibawahnya. 

 Struktur organisasi PT Transindo Jaya Bahari dapat dilihat pada lampiran 7. 

 Adapun wewenang dan tugas dari struktur organisasi PT Transindo Jaya 

Bahari khususnya cabang Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Cabang 

a. Memimpin, mengawasi dan mengkoordinasi kelancaran jalannya 

perusahaan secara menyeluruh serta bertanggung jawab atas 

kelangsungan berdirinya perusahaan. 

b. Membuat kebijakan-kebijakan baru untuk perusahaan. 

c. Berwenang mengambil keputusan yang mempengaruhi jalannya 

perusahaan dan perkembangan perusahaan. 
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2. Bidang Keuangan 

a. Membuat kas besar. Kas besar merupakan salah satu laporan bulanan 

bagian keuangan di Jakarta ke pihak perusahaan yang berada di 

Manado. Kas besar berisikan informasi mengenai kas masuk dan kas 

keluar yang relatif dalam jumlah yang besar dan meliputi transaksi 

berupa penerimaan piutang, pembayaran biaya truk, pembayaran listrik, 

dan lain sebagainya. 

b. Membuat kas kecil. Kas kecil merupakan salah satu laporan bulanan 

bagian keuangan di Jakarta ke pihak perusahaan yang berada di 

Manado. Kas kecil berisikan informasi mengenai pengeluaran yang 

bersifat rutin dalam jumlah yang kecil seperti biaya parkir, biaya 

bensin, biaya koran, biaya peralatan kantor, dan lain sebagainya. 

c. Membuat laporan daftar piutang. Daftar piutang merupakan salah satu 

laporan bulanan bagian keuangan di Jakarta ke pihak perusahaan yang 

berada di Manado. Daftar piutang berisikan informasi pelanggan yang 

melakukan piutang selama satu bulan beserta dengan jumlah piutang 

tersebut, dan lain sebagainya. 

d. Membuat laporan daftar hutang. Daftar hutang merupakan salah satu 

laporan bulanan bagian keuangan di Jakarta ke pihak perusahaan yang 

berada di Manado. Daftar hutang berisikan informasi hutang yang 

dilakukan perusahaan. Berupa biaya dan banyaknya penyewaan 

kontainer dan kapal, batas jatuh tempo pembayaran hutang, dan lain 

sebagainya. 
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e. Membuat buku bank. Buku bank merupakan salah satu laporan bulanan 

bagian keuangan di Jakarta ke pihak perusahaan yang berada di 

Manado. Buku bank berisi informasi mengenai transaksi yang terjadi di 

rekening giro milik perusahaan. PT Transindo Jaya Bahari memiliki 3 

rekening giro, yang berarti bagian perusahaan harus membuat 3 buku 

bank setiap bulannya. 

f. Membuat daftar kwitansi. Daftar kwitansi merupakan laporan rutin ke 

pihak perusahaan yang berada di Manado. Daftar kwitansi berisi 

informasi mengenai seluruh barang yang dimuat di satu kontainer, baik 

nama pengirim dan atau penerima, jumlah yang harus di bayarkan, dan 

lain sebagainya. 

g. Bertanggung jawab atas semua transaksi yang terjadi baik penerimaan 

maupun pengeluaran. 

 

3. Bidang Operasional 

a. Mengatur jadwal pengiriman dan kapal yang akan digunakan 

b. Menjawab pertanyaan dari customer terkait jadwal pengiriman baik via 

telepon maupun datang langsung ke perusahaan 

c. Membuat berita acara serah terima barang yang akan dikirimkan 

d. Bertanggung jawab atas segala kegiatan yang bersifat operasional 

 

 C. Kegiatan Umum PT Transindo Jaya Bahari 

 PT Transindo Jaya Bahari bergerak di bidang usaha jasa transportasi 

pengangkutan kargo dan kontainer melalui laut. Berdasarkan informasi yang 
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disampaikan pada sub bab sejarah perusahaan, PT Transindo Jaya Bahari 

melayani rute dari Jakarta ke Manado, Surabaya ke Manado, dan Manado ke 

Surabaya. 

 PT Transindo Jaya Bahari memiliki 2 macam bentuk pengiriman yaitu: 

1. Full Container Liner (FCL).  

 Dalam satu kontainer hanya 1 pemilik barang. Jika satu kontainer 

hanya dimiliki oleh satu orang, maka perusahaan akan menjemput barang 

tersebut dan pengirim yang akan mengepak barang yang akan dikirim di 

dalam kontainer tersebut. Ketika selesai proses pengepakan, kontainer 

tersebut disegel dan akan langsung diantar ke pelabuhan Tanjung Priok, 

Jakarta untuk dikirim ke pelabuhan Bitung, Sulawesi Utara. Untuk dasar 

pembayaran FCL sendiri adalah tergantung kontainer apa yang akan 

digunakan. 

Contoh gambar kontainer FCL, faktur pembayaran, dan berita acara 

lampiran 8, 9, dan 10. 

 

2. Loss Container Liner (LCL). 

 Para pelanggan pemilik toko membeli barang di Jakarta. Barang 

tersebut dibawa ke gudang perusahaan dalam bentuk dus atau karung. 

Barang-barang tersebut akan di kumpulkan ke dalam 1 kontainer yang bisa 

berisi barang milik 50-100 pelanggan, tergantung jenis kontainer yang 

digunakan dan besar barang-barang yang akan dikirimkan. Barang yang 

dikirim akan diukur volume barang tersebut oleh pihak gudang. Dasar 

pembayaran LCL adalah berdasarkan volume (kubikasi) dengan tarif 
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Rp600.000 per kubik, sedangkan untuk pelanggan tetap memiliki tarif 

khusus yaitu Rp480.000 per kubik.  

 Pengukuran dilakukan dengan cara panjang dikali lebar dikali tinggi 

dikali berapa koli (dus atau karung dalam 1 pengepakan) barang yang 

dikirim. Minimal ukuran barang yang dikirim adalah 0,250 atau ¼ kubik. 

Setelah barang diterima dan diukur, proses selanjutnya yaitu memberikan 

merek/kode ke barang yang diterima dan membuat tanda terima barang. 

Pencatatan tanda terima barang, misalnya Toko Maju Bima Sukses, 

diberikan kode MBS, dan jika barang yang akan dikirimkan berjumlah 10 

koli dengan ukuran yang berbeda, maka akan diberikan kode MBS1 sampai 

dengan MBS10 dan diberi rincian panjang, lebar dan tinggi untuk barang 

tersebut di kertas tanda terima barang. Setiap ukuran yang sama tidak 

diberikan kode yang baru lagi. 

 Tanda terima barang berwarna putih diberikan ke pihak pengirim 

barang (toko tempat pelanggan membeli barang tersebut/yang membawa 

barang ke gudang) sebagai dasar bukti bagi toko tersebut bahwa barang 

yang akan di kirimkan ke Manado telah diterima oleh perusahaan ekspedisi 

PT Transindo Jaya Bahari dan pihak toko juga akan memberikan surat jalan 

yang nantinya akan diserahkan ke pelanggan yang berada di Manado (jika 

ada). Sedangkan tanda terima barang berwarna pink diberikan ke pihak 

operasional perusahaan untuk dibuatkan berita acara, faktur pembayaran, 

dan juga shippinglist yang bertujuan untuk menunjukkan dalam satu 

kontainer terdapat barang milik berapa banyak orang dan juga sebagai dasar 
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dokumen pada waktu pembongkaran barang dari kontainer ketika tiba di 

Manado, karena jumlah barang yang dimuat di Jakarta harus sama dengan 

jumlah barang yang dibongkar di gudang Manado. 

 Barang-barang yang sudah diukur kemudian di susun di satu 

kontainer. Ketika konteiner sudah terisi penuh, maka akan dibawa ke 

pelabuhan beserta shippinglist dan siap melakukan perjalanan laut. Contoh 

gambar muatan di kontainer LCL pada saat di gudang, kertas tanda terima, 

faktur pembayaran, dan berita acara terlampir pada lampiran 11, 12, 13, dan 

14. 

 

 Setelah mengirimkan barang ke pelayaran, baik bentuk pengiriman FCL 

maupun LCL, pelayaran akan mengirimkan konosemen ke pihak perusahaan yang 

berada di Manado yang merupakan legalitas bahwa PT Transindo Jaya Bahari 

sudah mengirimkan barang kepada mereka dan tanggung jawab diberikan kepada 

pelayaran sepenuhnya selama di perjalanan laut. Konosemen nantinya digunakan 

sebagai bukti untuk mengambil barang pada waktu kapal tersebut tiba di Manado. 

Waktu perjalanan kurang lebih memakan waktu sekitar dua minggu karena kapal 

tersebut akan mampir dahulu di Surabaya untuk menambah bahan bakar kapal. 

 Pada saat kapal pelayaran tiba di pelabuhan Bitung Sulawesi Utara, 

perusahaan akan menukarkan konosemen dengan DO (Delivery Order) yang 

merupakan surat menyatakan kepemilikan atas barang atau muatan. Setelahnya, 

maka barang yang diangkut sudah bisa dikeluarkan dari kontainer pelayaran dan 

selanjutnya barang-barang tersebut kembali menjadi tanggung jawab perusahaan. 
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Baik di pelabuhan Jakarta maupun Bitung, perusahaan harus membayarkan biaya 

THC (Terminal Handling Charges) yang merupakan ongkos bongkar muat peti 

kemas & LoLo (Lift On - Lift Off) yang merupakan biaya menaikkan dan 

menurunkan kontainer dari kapal. Perusahaan tidak menyertakan asuransi 

perjalanan terhadap barang yang dikirim. Jadi jika pelanggan ingin menyertakan 

asuransi perjalanan, maka akan ada biaya tambahan. Akan tetapi, jika terjadi 

kekurangan barang, kehilangan atau kerusakan barang, maka perusahaan wajib 

untuk menggantinya. 

 Khusus untuk bentuk pengiriman LCL, ketika barang sudah berada di 

tangan pihak perusahaan yang berada di Manado, perusahaan harus membongkar 

isi kontainer di gudang perusahaan untuk disortir karena barang-barang tersebut 

harus di kirim ke gudang perusahaan dengan menggunakan mobil yang lebih kecil 

(tidak menggunakan kontainer). Setelah dibongkar dan jumlahnya sudah cocok, 

maka akan diatur di gudang PT. Transindo Jaya Bahari masing-masing sesuai 

dengan toko-toko dan wilayah yang akan dikirim. Sedangkan bentuk pengiriman 

FCL, perusahaan langsung mengirimkan barang tersebut ke pelanggan sesuai 

dengan alamat yang tercantum. 

 Pada proses pengiriman barang ke pelanggan, baik bentuk pengiriman FCL 

maupun LCL, perusahaan membawa faktur pembayaran untuk menagihkan biaya 

/ ongkos pengiriman dan berita acara sebagai dasar untuk diserahkan kepada 

pelanggan yang akan mengecek dokumen tanda terima yang dikirim oleh toko 

pengirim dari Jakarta. Dokumen itu akan diterima oleh pemilik barang di Manado 

dengan surat jalan dari toko yang dibelanjakan barangnya (jika ada). Setelah 
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selesai diperiksa barangnya, maka pelanggan akan menandatangani berita acara 

yang asli dan membayarkan tagihan biaya / ongkos pengiriman. Berita acara 

tersebut akan dikembalikan ke staf yang mengantarkan barang dan dikembalikan 

ke kantor dan satunya lagi diberikan ke pelanggan sebagai bukti bahwa barang 

telah diterima.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

 Praktikan melaksanakan PKL di PT Transindo Jaya Bahari dimana 

merupakan perusahaan yang bergerak di usaha jasa transportasi angkutan laut 

khususnya di Jakarta, Manado dan Surabaya. Praktikan melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) selama 42 hari dan selama pelaksanaan PKL, praktikan 

ditempatkan di bagian keuangan untuk kantor cabang yang berada di Jakarta. 

Adapun bidang kerja yang dilakukan oleh praktikan selama PKL adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat Daftar Kwitansi. 

2. Membuat Penyusunan Buku Bank dan Melakukan Pencatatannya. 

3. Membuat Pencatatan Pengeluaran Terhadap Asuransi. 

4. Membuat Laporan Daftar Piutang. 

5. Membuat Laporan Daftar Hutang. 

 Pembuatan daftar kwitansi dilakukan secara rutin sesuai dengan banyaknya 

pengiriman yang terjadi, sedangkan pencatatan pengeluaran terhadap asuransi 

dilakukan ketika ada pelanggan yang menginginkan barang yang dikirim di 

asuransikan, dan untuk penyusunan buku bank, daftar piutang, dan daftar hutang 

dilakukan secara bulanan sebagai bagian pelaporan ke kantor pusat yang berada di 

Manado. Selama menjalani PKL, pembimbing selalu mengarahkan, memberikan 

informasi serta mengawasi terhadap pekerjaan dan tugas yang diberikan.
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B. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama 42 hari dimulai 

pada hari Senin tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan tanggal 1 September 2018. 

Pada hari pertama, praktikan melakukan pengenalan terhadap lingkungan kerja 

dan kegiatan yang ada di PT Transindo Jaya Bahari oleh Bapak Harry Tanudjaya 

selaku Kepala Cabang Jakarta PT Transindo Jaya Bahari. Setelahnya praktikan 

melakukan wawancara dengan Bapak Royke Lontoh selaku Direktur Utama PT 

Transindo Jaya Bahari mengenai latar belakang perusahaan dan kegiatan 

perusahaan. Oleh karena praktikan masih akan menjalani beberapa Ujian Akhir 

Semester (UAS), maka praktikan diberi ijin untuk kembali melaksanakan PKL 

setelah selesai melaksanakan UAS. 

 Pada hari Senin tanggal 16 Juli 2018, praktikan kembali lagi melaksanakan 

PKL dan terjun langsung ke gudang perusahaan untuk mengetahui bagaimana 

sistem administrasi yang ada di gudang. Pada hari ketiga, praktikan mempelajari 

dan mencoba membuat berita acara yang merupakan bagian penting dalam proses 

pengiriman barang. 

 Pada hari-hari berikutnya, pekerjaan yang dilakukan praktikan selama 

pelaksanaan PKL di PT Transindo Jaya Bahari meliputi tugas-tugas bidang 

keuangan yang adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Daftar Kwitansi 

 Seperti yang sudah dijelaskan di Bab II, untuk setiap pengiriman Loss 

Container Liner (LCL) terdapat banyak berita acara yang menunjukkan setiap 

kepemilikan barang yang dimuat dalam satu kontainer. Banyaknya berita acara 

menunjukkan banyaknya pelanggan di Manado yang mengirimkan barang 

menggunakan jasa dari PT Transindo Jaya Bahari. Berita acara tersebut dibuat 
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beserta faktur pembayaran oleh bagian operasional dan selanjutnya menyerahkan 

seluruh berita acara tersebut ke bagian keuangan untuk dibuatkan daftar kwitansi. 

 Daftar kwitansi dibuat setiap harinya sesuai dengan jumlah barang yang 

masuk di satu kontainer untuk dikirimkan. Daftar kwitansi dibuat dengan tujuan 

sebagai rekapan informasi mengenai nama dari pengirim dan atau penerima 

barang, berapa jumlah ongkos / biaya pengiriman yang harus dibayarkan, berapa 

kubik barang yang dikirimkan, dan keterangan apakah pelanggan sudah 

membayarkan ongkos / biaya pengiriman atau belum. Daftar kwitansi kemudian 

akan di kirimkan via email oleh bagian keuangan ke pihak perusahaan yang 

berada di Manado. 

 Praktikan ditugaskan untuk membuat daftar kwitansi. Praktikan 

membutuhkan data berupa semua invoice pembayaran yang dimuat di dalam satu 

kontainer dan juga membutuhkan file Daftar Kwitansi yang berada di komputer 

perusahaan. Proses pembuatan daftar kwitansi menggunakan Microsoft Excel dan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Praktikan menerima semua nota debet / kwitansi atas barang yang di muat 

di satu kontainer dari bagian operasional. 

b. Pratikan membuka file daftar kwitansi di Microsoft Excel yang berada di 

komputer perusahaan. 

c. Menamai kop tabel dengan “DAFTAR KWITANSI” beserta nama kontainer 

yang digunakan dan Time of Departure (TD) atau waktu keberangkatan. 

d. Membuat tabel. Jumlah baris sesuai dengan banyaknya jumlah faktur 

pembayaran dan 6 kolom yang masing-masing dari kolom tersebut 
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dituliskan nomor kwitansi, nama pengirim / penerima, jumlah ongkos / 

biaya pengiriman, berapa kubik barang yang dikirimkan, keterangan 

pembarayan, dan tanggal bayar. 

e. Memasukkan semua nomor kwitansi. 

f. Memasukkan semua nama pengirim dan atau penerima. 

g. Memasukkan jumlah ongkos / biaya pengiriman. 

h. Memasukkan berapa jumlah kubik barang yang dikirimkan.  

i. Memasukkan keterangan bayar jika sudah lunas atau akan dibayarkan di 

Jakarta ketika barang telah tiba dengan selamat di Manado. 

j. Praktikan melakukan crosscheck terhadap semua data yang diinput. 

k. Laporan daftar kwitansi siap di kirimkan via email oleh bagian keuangan ke 

pihak perusahaan yang ada di Manado. 

Hasil praktikan dalam membuat daftar kwitansi dapat dilihat di lampiran 15. 

 

2. Membuat Penyusunan Buku Bank dan Melakukan Pencatatan 

 Setiap bulannya, perusahaan akan mendapatkan rekening giro dari bank 

yang merupakan wujud pelaporan yang diberikan bank kepada pemilik rekening 

giro. PT Transindo Jaya Bahari memiliki 3 rekening yang masing-masingnya 

beratas namakan Royke Lontoh, Transindo Jaya Bahari, dan Transindo Jaya 

Bahari 2. Penyusunan buku bank dilakukan sebulan sekali terhadap masing-

masing rekening. Tujuan dari penyusunan buku bank yaitu sebagai bentuk 

pelaporan bulanan ke kantor pusat PT Transindo Jaya Bahari yang terletak di 

Manado mengenai alur keuangan ketiga rekening tersebut. 
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 Praktikan ditugaskan untuk menyusun buku bank dari ketiga rekening giro 

yang dimiliki PT Transindo Jaya Bahari. Praktikan membutuhkan data berupa 

rekening giro bulanan dari bank dan juga membutuhkan file Buku Bank yang 

berada di Komputer perusahaan. Proses pembuatan buku bank menggunakan 

Microsoft Excel dan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Praktikan mendapatkan rekening giro. 

b. Pratikan membuka file buku bank di Microsoft Excel yang berada di 

komputer perusahaan. 

c. Menamai kop tabel dengan nama perusahaan, keterangan “BUKU BANK 

BCA – Giro”, Account Current (A/C) atau nomor rekening giro, nama 

rekening, dan bulan beserta tahun sesuai dengan rekening giro. 

d. Membuat tabel. Jumlah baris sesuai dengan banyaknya transaksi yang 

terjadi di rekening giro dan 10 kolom yang masing-masing dari kolom 

tersebut dituliskan tanggal, rekening, uraian, nomor bukti bank, tanggal dan 

nomor Bilyet Giro (BG) atau cek, debet, kredit, saldo, dan keterangan. 

e. Memasukkan tanggal transaksi sesuai rekening giro. 

f. Memasukkan akun sesuai dengan ketentuan dari perusahaan berdasarkan 

transaksi yang terjadi di rekening giro. 

g. Memasukkan uraian keterangan berdasarkan transaksi yang terjadi di 

rekening giro. 

h. Memasukkan nomor bukti bank. 

i. Memasukkan junlah debet dan kredit sesuai dengan transaksi yang terjadi di 

rekening giro. 
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j. Menyeimbangkan saldo di rekening tersebut. 

k. Laporan buku bank siap di kirimkan via email oleh bagian keuangan ke 

pihak perusahaan yang ada di Manado. 

 Setelah menyusun buku bank, praktikan ditugaskan melakukan pencatatan 

terhadap transaksi berupa kas masuk dan kas keluar berdasarkan transaksi yang 

terjadi di buku bank. Praktikan membutuhkan hasil dari pembuatan buku bank, 

serta kwitansi bukti kas masuk dan kwitansi bukti kas keluar. Pencatatan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menyediakan kwitansi baik yang berwarna putih sebagai bukti kas masuk 

(debet) dan yang berwarna kuning sebagai bukti kas keluar (kredit). 

b. Menuliskan nomor bukti bank berdasarkan transaksi di buku bank. 

c. Menuliskan diterima dari atau dibayarkan kepada siapa berdasarkan buku 

bank. 

d. Menuliskan jumlah uang yang diterima atau dibayarkan. 

e. Menuliskan tanggal transaksi berdasarkan buku bank. 

f. Hasil dari pencatatan diberikan ke bagian keuangan untuk disimpan sebagai 

bentuk dari pertanggungjawaban pihak perusahaan. 

 Contoh rekening giro, hasil praktikan membuat buku bank, dan penulisan 

bukti kas masuk dan kas keluar berdasarkan buku bank dapat dilihat di lampiran 

16, 17, dan 18. 

 

3. Membuat Pencatatan Pengeluaran Terhadap Asuransi 

 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa perusahaan tidak 

menyertakan asuransi perjalanan terhadap barang yang dikirimkan. Ada beberpa 
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pelanggan yang rela membayar lebih untuk asuransi agar barang yang mereka 

kirimkan mendapat jaminan atau proteksi terhadap kerugian atau kerusakan atas 

barang akibat adanya bahaya-bahaya laut yang terjadi dalam masa pengangkutan 

melalui laut. 

 PT Transindo Jaya Bahari bekerja sama dengan PT Asuransi Buana 

Independent. Perusahaan membayarkan biaya ausransi terlebih dahulu dan 

kemudian menagihnya ke pelanggan. Kwitansi atas asuransi yang telah dibayarkan 

tersebut dibuat dengan tujuan sebagai bukti kas yang keluar dari perusahaan. 

 Praktikan ditugaskan untuk membuat pencatatan pengeluaran terhadap 

asuransi yang telah dibayarkan. Praktikan membutuhkan daftar pembayaran 

asuransi dan juga kwitansi bukti kas keluar. Pembuatan kwitansi terhadap asuransi 

dilakukan secara manual dan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Praktikan mendapatkan daftar pembayaran asuransi. 

b. Menyediakan kwitansi yang berwarna kuning milik PT. Transindo Jaya 

Bahari yang menunjukkan bukti kas keluar. 

c. Menuliskan dibayarkan kepada. 

d. Menuliskan untuk pembayaran asuransi yang beratas namakan beserta 

nomor polis yang sesuai dengan daftar pembayaran asuransi yang diberikan. 

e. Menuliskan jumlah pembayaran sesuai dengan daftar pembayaran asuransi 

yang diberikan. 

f. Hasil dari pencatatan diberikan ke bagian keuangan untuk disimpan sebagai 

bentuk dari pertanggungjawaban pihak perusahaan. 
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 Daftar pembayaran asuransi dan hasil praktikan membuat pencatatan 

pengeluaran terhadap asuransi dapat dilihat di lampiran 19. 

 

4. Membuat Laporan Daftar Piutang 

 Perusahaan memiliki banyak piutang dikarenakan hampir 95% pelanggan 

yang mengirimkan barang, akan membayarkan ongkos / biaya pengiriman ketika 

barang sudah sampai di tangan pelanggan tersebut. Pelanggan-pelanggan tersebut 

diperbolehkan membayar ongkos / biaya pengiriman ketika barang sudah sampai 

dikarenakan mereka sudah menjadi pelanggan tetap di PT Transindo Jaya Bahari. 

Sedangkan untuk pelanggan baru, mereka harus membayarkan ongkos/ biaya 

pengiriman terlebih dahulu. 

 Laporan daftar piutang merupakan rekapan dari daftar kwitansi akan tetapi 

tidak menyertakan data pelanggan yang sudah membayarkan ongkos / biaya 

pengiriman selama 1 bulan. Laporan daftar piutang merupakan salah satu bentuk 

pelaporan bulanan perusahaan ke pihak perusahaan yang berada di Manado. 

 Praktikan ditugaskan membuat laporan daftar piutang. Praktikan 

membutuhkan data berupa hasil pembuatan daftar kwitansi selama satu bulan dan 

juga file Daftar Piutang yang berada di komputer perusahaan. Proses pembuatan 

daftar piutang menggunakan Microsoft Excel dan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Praktikan membuka file daftar kwitansi sebagai patokan pembuatan daftar 

piutang dan file daftar piutang di Microsoft Excel yang berada di komputer 

perusahaan. 
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b. Menamai kop tabel dengan nama perusahaan, keterangan “DAFTAR 

PIUTANG”, dan bulan beserta tahun. 

c. Membuat tabel. Jumlah baris sesuai dengan banyaknya data pelanggan yang 

melakukan hutang dan 7 kolom yang masing-masing dari kolom tersebut 

dituliskan nomor, nama pelanggan, nama kapal, nomor kwitansi / invoice, 

tanggal, jumlah, dan keterangan. 

d. Memasukkan nomor sesuai dengan urutan pengiriman. 

e. Memasukkan nama pelanggan. 

f. Memasukkan nama kapal yang digunakan. 

g. Memasukkan nomor dari kwitansi / invoice. 

h. Memasukkan tanggal terjadinya pengiriman. 

i. Memasukkan jumlah ongkos / biaya pengiriman dari masing-masing 

pelanggan. 

j. Memasukkan keterangan berapa jumlah kontainer yang digunakan. 

k. Laporan daftar piutang siap di kirimkan via email oleh bagian keuangan ke 

pihak perusahaan yang ada di Manado. 

 Hasil praktikan membuat laporan daftar piutang yang sudah di ringkas dapat 

dilihat di lampiran 20. 

 

5. Membuat Laporan Daftar Hutang 

 Perusahaan menjalin kerja sama dengan PT Tanto Intim Line dan PT 

Meratus Line selaku pemberi sewa kontainer dan kapal dikarenakan perusahaan 

belum memiliki kontainer dan kapal sendiri. Adanya hutang di perusahaan 
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dikarenakan perusahaan akan membayarkan biaya penyewaan kontainer dan kapal 

setelah tiba di Manado. 

 Laporan daftar hutang merupakan rekapan dari pencatatan hutang yang 

dituliskan di buku yang berisikan informasi mengenai nama kapal, biaya, jumlah 

kontainer yang digunakan, dan lain sebagainya. Laporan daftar hutang merupakan 

salah satu bentuk pelaporan bulanan perusahaan ke pihak perusahaan yang berada 

di Manado. 

 Praktikan ditugaskan membuat laporan daftar hutang. Praktikan 

membutuhkan data berupa buku yang berisikan informasi hutang perusahaan dan 

juga file Daftar Hutang yang berada di komputer perusahaan. Proses pembuatan 

daftar hutang menggunakan Microsoft Excel dan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Praktikan diberikan buku yang berisikan informasi hutang perusahaan. 

b. Membuka file Daftar Hutang di Microsoft Excel yang berada di komputer 

perusahaan. 

c. Menamai kop tabel dengan nama perusahaan, keterangan “DAFTAR 

HUTANG”, dan bulan beserta tahun. 

d. Membuat tabel. Jumlah baris sesuai dengan banyaknya perusahaan 

melakukan hutang dan 10 kolom yang masing-masing dari kolom tersebut 

dituliskan nomor, tanggal kapal berangkat, nama kapal, kwitansi / invoice, 

tujuan, batas tanggal pembayaran, nomor rekening / giro dan nama bank 

perusahaan pemilik kontainer dan kapal, jumlah, dan keterangan. 

e. Memasukkan nomor sesuai banyaknya penggunaan kapal.  
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f. Memasukkan tanggal kapal berangkat. 

g. Memasukkan nama kapal yang digunakan dan biaya Ongkos Pelabuhan 

Pemuatan (OPP). 

h. Memasukkan kwitansi / invoice. 

i. Memasukkan tujuan dari keberangkatan kapal. 

j. Memasukkan batas tanggal pembayaran hutang. 

k. Memasukkan nomor rekening / giro dari perusahaan pemilik kontainer dan 

kapal. 

l. Memasukkan nama bank dari perusahaan pemilik kontainer dan kapal. 

m. Memasukkan jumlah yang harus dibayarkan. 

n. Memasukkan keterangan berapa kontainer yang digunakan. 

o. Laporan daftar hutang siap siap di kirimkan via email oleh bagian keuangan 

ke pihak perusahaan yang ada di Manado. 

 Buku informasi hutang perusahaan dan hasil praktikan membuat laporan 

daftar hutang dapat dilihat di lampiran 21 dan 22. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

 Selama menjalani PKL di PT Transindo Jaya Bahari selain praktikan 

mendapatkan pengalaman baru di dunia pekerjaan, tentu saja praktikan juga 

menghadapi kendala-kendala selama pelaksanaan PKL. Kendala-kendala yang 

dihadapi praktikan antara lain sebagai berikut: 

1. Pada saat praktikan diberikan tugas oleh bagian keuangan, kebanyakan 

tugas seperti membuat daftar kwitansi, pencatatan kwitansi terhadap kas 
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masuk dan kas keluar, laporan daftar piutang, dan laporan daftar hutang, 

belum pernah diajarkan di perkuliahan sebelumnya. Selain itu, pembuatan 

buku bank menggunakan akun-akun yang berkaitan dengan kegiatan 

shipping yang belum pernah praktikan pelajari sebelumnya. 

2. Pada saat praktikan membantu bagian operasional dalam membuat berita 

acara, praktikan merasa kesulitan karena tidak pernah belajar bagaimana 

cara membuat berita acara dan juga merasa kesulitan tentang bagaimana 

cara menggunakan aplikasi yang digunakan oleh perusahaan dalam 

pembuatan berita acara. Aplikasi yang digunakan perusahaan dapat dilihat 

di lampiran 23. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan PKL tidak 

membuat penyelesaian tugas dan pekerjaan yang diberikan ke praktikan menjadi 

terganggu. Usaha yang dilakukan praktikan dalam menghadapi masalah tersebut 

yaitu dengan cara: 

1. Untuk menghadapi kendala mengenai tugas yang diberikan, praktikan aktif 

bertanya ke bagian keuangan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

tugas yang diberikan dan mencoba mempelajari dan mengingat bagaimana 

cara mengerjakannya. 

2. Untuk menghadapi kendala pada saat praktikan membantu bagian 

operasional dalam membuat berita acara, praktikan mencoba mempelajari 

dan memahami bagaimana cara membuat berita acara, seperti dengan 
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mencatat langkah-langkah yang harus dilakukan ketika menginput data dan 

mencatat kode-kode toko penerima barang untuk pembuatan berita. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 PKL merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh 

seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai salah 

satu syarat diperbolehkan mengikuti sidang skripsi dan syarat kelulusan. 

Pelaksanaan PKL memiliki tujuan yaitu agar setiap mahasiswa dapat terjun 

langsung di dunia pekerjaan, dapat mempraktekan teori yang sudah di pelajari 

selama proses pembelajaran di kampus di tempat masing-masing siswa 

melaksanakan PKL, dan tentu saja agar setiap mahasiswa memperoleh 

pengalaman kerja. 

 Praktikan melaksanakan PKL selama 42 hari di PT Transindo Jaya Bahari 

Cabang Jakarta terhitung sejak 2 Juli 2018 sampai dengan 1 September 2018. PT 

Transindo Jaya Bahari sendiri merupakan perusahaan yang menyediakan jasa 

pengiriman barang anta pulau dengan menggunakan kapal. PT Transindo Jaya 

Bahari memiliki 3 kantor berbeda yang masing-masing terletak di Jakarta, 

Surabaya, dan Manado. PT Transindo Jaya Bahari sendiri telah didirikan sejak 

tahun 2004. 

 Selama pelaksanaan PKL, praktikan mendapatkan banyak pelajaran dan 

pengalaman penting mengenai dunia kerja seperti perlunya etika dalam bekerja, 

rasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, rasa hormat dan sopan kepada 
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atasan dan antar karyawan, dan lain sebagainya. Selain itu, praktikan juga 

memperoleh ilmu seperti:
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1. Praktikan mendapatkan pembelajaran terkait mata kuliah akuntansi yaitu 

dalam hal membuat buku bank berdasarkan rekening giro, pencatatan akun, 

hal terkait piutang, dan hutang. 

2. Praktikan memperoleh pembelajaran bahwa pentingnya pemisahan tugas 

dan adanya auditor internal dalam sebuah perusahaan. 

3. Praktikan mengetahui bagaimana sistem tata kelola PT Transindo Jaya 

Bahari. 

 

B. Saran 

 Saran praktikan selama pelaksanaan PKL antara lain: 

1. Bagi Praktikan (Mahasiswa) 

a. Praktikan harus mempersiapkan diri untuk dapat terjun di dunia kerja. 

b. Praktikan harus belajar dan menguasai bidangnya sesuai dengan 

kepentingan kerja. 

c. Praktikan harus menjaga tata krama dan etika serta harus disiplin dan 

bertanggung jawab selama melaksanakan tugas PKL. 

d. Praktikan harus bisa menyelesaikan semua tugas yang diberikan tepat 

pada waktunya dan dapat dipertanggung jawabkan. 

e. Praktikan harus bisa menjalin komunikasi yang baik dengan setiap 

karyawan yang ada di perusahaan. 

 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebaiknya universitas mencoba menjalin hubungan yang baik dengan 

banyak industri dunia kerja agar dapat tercipta kerjasama dan di 
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kemudian hari dapat mempermudah para mahasiswa dalam mencari 

tempat untuk melaksanakan PKL. 

b. Sebaiknya universitas meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

akademik agar dapat mempermudah mahasiswa dalam hal pembuatan 

surat atau berkas-berkas lainnya yang diperlukan selama proses 

pencarian tempat pelaksanaan PKL.  

 

3. Bagi PT Transindo Jaya Bahari 

a. Sebaiknya PT Transindo Jaya Bahari membuat sistem baru yang bisa 

mempermudah proses mulai dari tanda terima barang, pembuatan 

berita acara dan faktur pembayaran agar dapat mempermudah bagian 

operasional dalam proses pelaporan data ke pihak yang berada di 

Manado. 

b. Sebaiknya PT Transindo Jaya Bahari membuat sistem akuntansi 

khususnya dalam hal piutang dikarenakan 90% ongkos / biaya 

pengiriman dibayarkan oleh pelanggan ketika barang sudah sampai. 

Tujuannya yaitu mempermudah bagian keuangan dalam hal penagihan 

piutang dan  

c. Sebaiknya PT Transindo Jaya Bahari mengadakan pemisahan tugas 

antara penerima kas dan juga pengelola kas (yang mengeluakan kas), 

karena perusahaan hanya memiliki satu karyawan di bidang keuangan, 

oleh sebab itu dibutuhkan adanya penambahan karyawan baru 
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khususnya dalam bidang keuangan agar menghindari terjadinya 

kecurangan. 

d. Sebaiknya PT Transindo Jaya Bahari perlu mengadakan audit atas 

kinerja setiap karyawan agar memperkecil kumungkinan terjadinya 

kecurangan dalam proses kerja. 

e. Sebaiknya PT Transindo Jaya Bahari mengadakan alat absensi 

elektronik agar dapat memperkecil kemungkinan terjadinya 

kecurangan dalam hal absensi, dikarenakan absensi perusahaan saat ini 

hanya dilakukan secara manual. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 4 : Rincian Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 5 : Penilaian PKL 
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Lampiran 6 : Kartu Bimbingan PKL 
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Lampiran 7 : Struktur Organisasi PT Transindo Jaya Bahari 
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Royke Lontoh
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Roland Tatimu
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Accounting
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Kepala Cabang 
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Keuangan
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Yetty Manoppo
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Robby Lontoh

Operasional
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Lampiran 8 : Kontainer FCL 
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Lampiran 9 : Faktur Pembayaran FCL 
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Lampiran 10 : Berita Acara FCL 
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Lampiran 11 : Muatan di Kontainer LCL 
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Lampiran 12 : Kertas Tanda Terima LCL 
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Lampiran 13 : Faktur Pembayaran LCL 
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Lampiran 14 : Berita Acara LCL 
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Lampiran 15 : Daftar Kwitansi 
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Lampiran 16: Rekening Giro 
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Lampiran 18: Pencatatan Bukti Kas Masuk dan Kas Keluar Berdasarkan Buku 
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Lampiran 19: Daftar Pembayaran Asuransi dan Pencatatan Pengeluaran Terhadap 

Asuransi 
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Lampiran 20: Daftar Piutang 
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Lampiran 21: Buku Informasi Daftar Hutang Perusahaan 
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Lampiran 22: Daftar Hutang 
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Lampiran 23: Aplikasi Yang Digunakan Perusahaan 

 

 


